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1.1 Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang masih menjadi masalah
besar bagi masyarakat Indonesia, dan merupakan penyebab kematian yang penting
terutama pada kota-kota besar. Secara umum, diabetes mellitus merupakan
sekumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang mengalami peningkatan kadar
gula (glukosa) darah akibat kekurangan hormon insulin secara absolut dan relatif
(Hananti et al., 2015). Jumlah penderita diabetes melitus dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, hal ini berkaitan dengan jumlah populasi yang meningkat,
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Penyakit ini bersifat menahun atau kronis dan dapat diderita pada semua
lapisan masyarakat. Penyakit ini sering muncul tanpa gejala dan baru diketahui bila
yang bersangkutan melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, yaitu gejala yang
ditimbulkan adalah rasa haus, sering buang air kecil, banyak makan tetapi berat
badan menurun, gatal-gatal, dan badan terasa lemah (Iryani, 2017). Indonesia
merupakan salah satu negara dengan penderita diabetes berdasarkan tahun
terbanyak yaitu menempati urutan ke-7 (tujuh) dunia dengan jumlah penderita 8,5

juta jiwa berdasarkan jenis kelamin, diperkirakan pada tahun 2030 DM menempati

urutan ke-7 (tujuh) penyebab kematian di dunia (Depkes RI, 2014).



Pengobatan diabetes dapat dilakukan dengan cara pemberian insulin
ataupun obat-obat hipoglikemik oral seperti golongan sulfonilurea contohnya
glibenklamid. Disamping pengobatan dengan obat modern diabetes juga dapat
diobati dengan obat tradisional yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan,
maupun mineral. Pengobatan secara tradisional memiliki efek samping yang kurang
dibanding obat modern (Liem, 2015). Adapun obat Anti Diabetika Oral (ADO)
dibagi menjadi lima golongan, vyaitu: derivat sulfonilurea (tolbutamid,
asetoheksamid, glibenklamid, glipizid), derivat biguanid (metformin), derivat
glukosidase-inhibitor (akarbose, miglitol), derivat tiazolidindion (troglitazon),
derivat miglitida (replaginida) (Hananti et al., 2015).
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Indonesia merupakan Jara 3 ardgaman hayati

terbesar di dunia dengan hutan yang dipénkira Krtar 2.500gjenis tumbuhan
memiliki potensi khasiat obat (Elfahmi et al., 2014) Sehingga dilakukan kajian
tentang potensi tanaman obat Indonesia yang memiliki aktivitas antidiabetes tanpa
menimbulkan efek samping hipoglikemia (Lenzen, 2015). Salah satu tumbuhan
Indonesia yang dapat dimanfaatkan adalah daun Jamblang (Syzygium cumini (L.)
Skeels) sebagai pengobatan tradisional karena merupakan salah satu alternatif
dalam mengatasi penyakit diabetes melitus, obat tradisional pun memiliki efek
sampingnya jauh lebih rendah tingkat bahayanya disbanding obat-obatan kimia

(Fauziah, 2015).



Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) salah satu buah tropis yang dapat
digunakan sebagai obat untuk mengatasi beberapa penyakit dan banyak ditemukan
di Indonesia. Pengobatan tradisional dengan menggunakan berbagai tumbuh-
tumbuhan umumnya lebih aman daripada penggunaan obat modern karena
memiliki efek samping yang relatif sedikit (Sumayyah, 2017). Jamblang atau duwet
adalah tumbuhan yang termasuk dalam family Myrtaceae, buah, biji, dan daun dari
jamblang digunakan sebagai obat tradisional karena mempunyai aktivitas
farmakologi sebagai antidiabetes (Katiyar et al., 2016) yang mampu meningkatkan
kadar insulin atau menurunkan kadar glukosa darah (Raza et al., 2017).
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(Syzygium cumini (L.) Skeels) terhadap kadar glukosa darah pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi dengan aloksan. Dari penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui daun jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memiliki efek dalam
menurunkan kadar gula darah setelah pemberian sediaan dosis selama periode
waktu tertentu serta menjadi pengembangan penelitian yang akan datang untuk
menemukan obat herbal yang baru dengan aktivitas yang lebih efektif sebagai

pengobatan antidiabetes.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun jamblang
(Syzygium cumini (L.) Skeels) dapat menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan ?

2. Pada dosis berapa fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun jamblang
(Syzygium cumini (L.) Skeels) mempunyai efektivitas sebagai antidiabetes
tertinggi pada tikus putih jantan galur wistar ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengevaluasi pemberian fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun

jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) dapat menurunkan kadar glukosa

dar ih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan.
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un jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) mempunyai efektivitas

bagai antidiabetes gtinggj padd ftikus putih jantan galur wistar.

Hﬂgai berikut :

amblang.(Syzygium cumini (L.)

14

antidiabetes.



